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ABSTRAK 

 

Nur Fedia,Evaluasi Sistem Informasi Pembayaran Non Tunai Pada PT Angkasa 

Pura 1(Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. (Dibimbing oleh 

H.Muh.Idris dan Faridah).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sitem pembayaran non tunai pada PT 

Angkasa Pura 1(Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang 

diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara dengan asisten manager 

perbendaharaan dan staf keuangan.  

Hasil penelitian pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin telah sepenuhnya menerapkan sistem pembayaran non tunai 

akan tetapi dalam melakukan sistem transaksi seperti yang diketahui terkadang 

hanya bermasalah dijaringan sehingga menghambat terjadinya transaksi. 

Kata kunci: Pembayaran non tunai, pembayaran tunai dan pendapatan 
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ABSTRACT 

Nur Fedia, Evaluation of Non-Cash Payment Information Systems at PT Angkasa 

Pura 1(persero) Sultan Hasanuddin International Airport ( Supervised by H.Muh. 

Idris and Faridah) 

This study aims to evaluate the non-cash payment system at PT Angkasa Pura 1 

(Persero) Sultan Hasanuddin International Airport. This study uses descriptive 

qualitative methods obtained through documentation and interviews with assistant 

treasury managers and finance staff. 

the results of research on PT Angkasa Pura 1 (Persero) Sultan Hasanuddin 

International Airport have fully implemented a non-cash payment system, but 

within doing a transaction system as it is known is sometimes just problematic 

network so as to inhibit the occurrence of transactions. 

System keywords : Non-cash payment,cash payment, and  income
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BAB I  

P|ENDAHULUAN 

 

A. Latar B|elakang 

Sistem pembayaran non tunai sudah berk|embang mengikuti 

perk|embangan teknologi dan informasi yang semakin maju yang sebelumnya 

sistem pembayaran dimulai dari sistem barter yang saat itu seseorang yang 

membutuhkan barang akan memperoleh barang yang berbeda dengan cara ditukar. 

Kemudian sistem barter diganti dengan sistem Commodity Currency yaitu sebuah 

sistem pertukaran menggunakan suatu barang tertentu yang diterima secara umum 

sebagai media pertukaran dan sebagai standar nilai yang digunakan dalam 

pertukaran barang oleh masyarakat. Contohnya, selama ratusan tahun |emas 

biasanya digunakan sebagai pajangan atau perhiasan (khayyirah, Kurniawan & 

G|emilang 2022) 

Dengan meningkatnya kebutuhan manusia, sistem tersebut tidak 

digunakan lagi sehingga muncul suatu alat ukur dan alat tukar untuk kalangan 

masyarakat yang bisa digunakan dalam perdagangan yang disebut dengan uang. 

Uang tersebut memiliki berbagai jenis dan bentuk uang yang |efektif dan efisien 

biasa dipakai masyarakat dalam pembayaran seperti uang kertas dan uang logam. 

Dalam mengikuti perkembangan teknologi dan informasi  yang semakin maju 

sistem pembayaran menggunakan uang kertas dan uang logam secara tunai mulai 

tergantikan dengan alat pembayaran yang bersifat non tunai. 

Perkembangan transaksi non tunai mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun. Di Indonesia penggunaan sistem pembayaran non tunai sudah banyak 
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dilakukan diberbagai kalangan masyarakat sehingga dapat mempermudah dalam 

segala aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan bisnis yang sudah banyak 

menyediakan fasilitas pembayaran secara non tunai. Pemakaian dalam 

pembayaran sangat m|empermudah masyarakat karena pembayaran non tunai ini 

dilakukan secara cepat dan praktis. Sistem pembayaran non tunai dapat 

meminimalisir atau menghindari dari terjadinya kejahatan dan lebih transparan 

dari segala transaksi yang dilakukan secara non tunai dan lebih aman dengan 

adanya kode keamanan dari alat pembayaran non tunai. 

PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dan termasuk salah satu bandara terbesar di Indonesia yang menjadi 

penghubung kegiatan |ekonomi di Wilayah Kawasan Timur Indonesia. P|erusahaan 

ini bergerak dalam bidang pelayanan, peng|elolaan dan p|engusahaan 

kebandarudaraan serta pelayanan navigasi penerbangan.  

Kegiatan proses transaksi pembayaran non tunai pada PT Angkasa Pura 1 

(P|ersero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin terjadi setiap hari 

sehingga perusahaan menggunakan sistem informasi agar dapat mempermudah 

pelanggan dalam melakukan pembayaran secara non tunai. Sistem pembayaran 

yang digunnakan PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin dengan menggunakan Virtual Account. S|elain itu PT Angkasa Pura 

1(P|ersero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin menggunakan sistem 

akutansi yang sudah terkomput|erisasi secara otomatis yaitu System Application 

and Product in Data Processing (SAP) atas segala proses bisnis yang terjadi 

diperusahaan salah satunya yaitu pendapatan. 
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Sistem pembayaran non tunai pada PT Angkasa Pura 1 (P |ers|ero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin ditujukan pada mitra pelanggan atau 

penggunaan fasilitas yang melakukan penyewaan dalam lingkungan 

kebandarudaraan. Sistem pembayaran non tunai yang telah diterapkan ol|eh PT 

Angkasa Pura 1(Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin memiliki 

kelebihan dan kekurangan dari sistem pembayaran non tunai yang sebelumnya 

sudah diterapkan. Akan tetapi dalam sistem non tunai ini masih sering terjadi 

kesalahan akibat Human |Error yang dapat menyebabkan salah imput data 

sehingga terjadi perbedaan antara data perusahaan d|engan data yang ada dimitra 

Bank dan juga untuk sistem pembayaran non tunai perusahaan belum menerapkan 

Quick Response Code Indonesian Standar (QRIS). Dengan demikian peneliti 

mengambil judul “ |Evaluasi Sistem Informasi Pembayaran Non Tunai Pada 

PT Angkasa Pura 1(Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah adalah 

bagaimana penerapan sistem pembayaran non tunai di PT Angkasa Pura 

1(P|ersero) Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin. 

C. Tujuan P|en|elitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem 

pembayaran non tunai pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin. 
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D. Manfaat P|en|elitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penelitian dalam bidang 

akuntansi mengenai sistem pembayaran non tunai yang telah diterapkan 

oleh PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar  Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin. 

2. Bagi Perusahaan/Instansi 

Untuk digunakan sebagai bahan mengevaluasi permasalahan terkait 

dengan sistem pembayaran non tunai pada PT Angkasa Pura 1 (Persero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

3. Bagi Universitas Bosowa 

Untuk digunakan sebagai gambaran singkat mengenai rencana penelitian 

oleh peneliti selanjutnya dalam mencari referensi. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Dari latar belakang diatas, penulis membatasi subjek permasalahan dalam 

materi yang akan dibahas. Penelitian yang akan digunakan adalah jenis deskriptif 

kualitatif dengan pengumpulan data secara langsung melalui wawancara. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dari penelitian ini disistematikan menjadi 3 bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Pada bab p|ertama dalam p|enelitian ini akan membahas 

meng|enai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Bab ke dua membahas mengenai kajian teori, 
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penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual. Bab ke tiga membahas mengenai 

desain penelitian, lokasi penelitian, fokus dan deskripsi focus, informan 

penelitian, jenis dan sumber data, dan teknik p|engumpulan data. 
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BAB II 

KAJIAN T|EORI DAN K|ERANGKA KONS|EPTUAL 

 

A. Pr|esp|ektif T|eori 

1. P|eng|ertian |Evaluasi  

|Evaluasi adalah suatu pros|es p|enilaian atau p|en|entuan p|encapaian dari 

s|ebuah tindakan. M|elalui |evaluasi informasi yang dip|erol|eh t|entang apa yang 

t|elah dicapai maupun b|elum dicapai (Writer, 2023) 

M|enurut A.D Rooijakk|ers, |evaluasi adalah s|ebuah usaha atau pros|es 

dalam m|en|entukan kualitas-kualitas. D|engan cara khusus |evaluasi atau 

p|ekualitasan juga diartikan s |ebagai pros|es p|emb|erian kualitas b|erdasarkan 

data kuantitatif hasil p|engukuran untuk k|ebutuhan p|engambilan k|eputusan. 

Dalam p|eng|ertian lain antara |evaluasi, p|engukuran, dan p|enilaian 

m|erupakan k|egiatan yang b|ersifat hirarki. Artinya k |etiga k|egiatan t|ers|ebut 

dalam kaitannya d|engan pros|es p|emb|elajaran tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain dan dalam p |elaksanaannya harus dilaksanakan s|ecara b|erurutan. 

Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hampir sama t |etapi s|esungguhnya 

b|erb|eda, yaitu p|enilaian dan p|engukuran. P|eng|ertian p|engukuran t|erarah 

k|epada tindakan atau pros|es untuk m|en|entukan kuantitas s|esuatu, kar|ena itu 

biasanya dip|erlukan alat bantu. S|edangkan p|enilaian atau |evaluasi t|erarah 

pada p|en|entuan kualitas atau nilai s|esuatu (Idrus,2019) 

2. P|eng|ertian sist|em informasi akuntansi 

Sist|em informasi akuntansi adalah suatu sist|em yang digunakan untuk 

m|engumpulkan, m|encatat, m|enyimpan s|erta m|eng|elolah data untuk dapat 
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m|enghasilkan suatu informasi bagi para p |engambil k|eputusan, sist|em ini 

m|eliputi orang, pros|edur dan intruksi data, p|erangkat lunak, infastruktur 

t|eknologi informasi, s|erta p|eng|endalian int|er|en dan ukuran k|eamanan. 

(Rayadi, 2021) 

M|enurut Romn|ey & S|einbart (2018:10) sist|em informasi akuntansi 

adalah sist|em yang dapat m|engumpulkan, m|encatat, m|enyimpan, dan 

m|empros|es data untuk m|enghasilkan informasi bagi para p |embuat k|eputusan. 

Hal ini t|ermasuk orang, pros|edur dan instruksi, data, p|erangkat lunak, 

infrastuktur t|eknologi informasi, control int|ernal s|erta langkah-langkah 

k|eamanan. 

D|efinisi m|enurut st|ev|en A. Moscov sist|em informasi akuntansi adalah 

kompon|en organisasi yang m|engumpulkan, m|engolah, m|enganalisis, dan 

m|engomunikasikan informasi k|euangan yang r|el|evan untuk dasar 

p|engambilan k|eputusan ol|eh pihak dalam (manaj|er dan karyawan) maupun 

pihak luar (s|ep|erti kantor pajak, kr|editur, p|em|erintah). 

Sist|em informasi akuntansi sangat dip|erlukan bagi p|emakai akuntansi, 

yaitu pihak luar(|ekst|ern) organisasi p|erusahaan dan pihak dalam (int|ern) 

organisasi p|erusahaan. K|ebutuhan para p|emakai |ekst|ern dapat dip|enuhi 

d|engan adanya publikasi laporan laba/rugi. S|edangkan para p|emakai int|ern 

dapat m|em|enuhi k|ebutuhan informasi akuntansinya untuk m|encapai nilai 

|ekonomis(laba) p|erusahaan s|emaksimal mungkin (Faiz Zamzami, 2017) 

Aktivitas p|eng|embangan Sist|em Informasi Akuntansi s|ering kali 

dihadapi ol|eh auditor int|ernal dan |ekst|ernal pada saat m|en|elaah p|eng|endalian 
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sist|em informasi s |ebagai bagian dari audit. Ol |eh s|ebab itu, p|erlu dilakukan 

p|eng|embangan sist|em yang tujuannya s|ebagai b|erikut : 

a. Untuk m|emp|erbaiki kualitas informasi 

b. Untuk m|emp|erbaiki p|eng|endalian int|ern 

c. Untuk m|eminimalkan biaya yang b|erkaitan 

Tujuan-tujuan ini saling b |erhubungan dan t|erkadang ada konflik satu 

sama lain. Masalah untung  rugi harus dit|entukan antara masalah |ekonomi dan 

k|emanfaatan, atau antara k|es|ed|erhanaan dan sist|em yang r|ealistis t|etapi 

kompl|eks. Kadang-kadang, m|etod|e |evaluasi satu-satunya atas untung-rugi 

adalah subj|ektif kar|ena faktor yang dapat diuraikan s |ecara kuantitatif. S|elain 

itu, tujuan Sist|em Informasi Akuntansi adalah : 

a. Untuk m|endukung op|erasi-op|erasi s|ehari-hari (to support th|e-day-to-day 

op|erations). 

b. M|endukung p|engambilan k|eputusan manaj|em|en ( to support d|ecision 

making by int|ernal d|ecision mak|ers). 

c. Untuk m|em|enuhi k|ewajiban yang b|erhubungan d|engan 

p|ertanggungjawaban (to fulfill obligations r|elating to st|ewardship). 

d. M|engurangi k|etidakpatian. 

Sist|em Informasi Akuntansi m|enjadi faktor dalam p |engambilan 

k|eputusan. S|elain itu Sist|em Informasi Akuntansi akan m|em|enuhi k|ebutuhan 

informasi pihak int|ernal dan |ekst|ernal.  

Int|ernal disini m|encakup manag|em|ent accounting. Sist|em informasi 

akuntansi m|enyiapkan informasi bagi manaj|em|en d|engan m|elaksanakan 
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op|erasi-op|erasi t|ert|entu atas s|emua data sumb|er yang dit|erimanya dan juga 

m|em|engaruhi hubungan organisasi p|erusahaan d|engan lingkungan s|ekitarnya. 

Didalam akuntansi manaj|em|en t|erdapat dua kompon|en yang digunakan bagi 

p|er|encanaan dan p|eng|endalian p|erusahaan yaitu : 

a. sist|em akuntansi biaya, digunakan untuk m|embantu manaj|em|en dalam 

p|er|encanaan dan p|engawasan dari aktivitas p|engadaan, pros|es distribusi, 

dan p|enjualan. 

b. Sist|em budg|eting, m|erupakan proy|eksi k|euangan p|erusahaan untuk masa 

d|epan yang b|ermanfaat untuk m|enolong manaj|er dalam p|er|encanaan dan 

p|engawasan. 

Dalam |ekst|ernal m|encakup m|eng|enai financial accounting. 

M|enyajikan suatu sist|em yang akan ditujukan untuk pihak luar. Para pihak 

yang t|erlibat diantaranya adalah para p|elanggan, para p|emasok (suppli|er), 

para p|em|egang saham (shar|ehold|er), para p|egawai, para p|emb|eri pinjaman, 

instansi p|em|erintah (Faiz Zamzami, 2017) 

3. p|eng|ertian |E-Busin|ess, |E-Comm|erc|e dan T|eknologi Informasi 

bisnis |el|ektronik (|e-busin|ess) m|erupakan suatu bisnis yang m|engacu 

pada p|enggunaan t|eknologi digital dan int|ern|et untuk m|enjalankan pros|es 

bisnis utama di p|erusahaan. |E-busin|ess m|encakup aktivitas untuk lingkungan 

int|ernal p|erusahaan dan untuk koordinasi d |engan p|emasok dan mitra bisnis 

lainnya (Farhan, 2020) 

|E-Busin|ess adalah s|ebagai k|egiatan bisnis yang dilakukan s|ecara 

otomatis dan s|emiotomatis d|engan m|enggunakan sist|em informasi komput|er. 
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Istilah yang dip|ertama kali di p |erk|enalkan  ol|eh Lou G|erstn|er, s|eorang C|EO 

p|erusahaan IBM ini, s|ekarang m|erupakan b|entuk k|egiatan bisnis yang 

dilakukan d|engan m|enggunakan t|eknologi int|ern|et. |E-bussin|es 

m|emungkinkan suatu p|erusahaan untuk b|erhubungan d|engan sist|em 

p|empros|esan data int|ernal dan |ekst|ernal m|er|eka s|ecara l|ebih |efisi|en dan 

fl|eksib|el. |E-busin|ess juga dapat digunakan untuk b|erhubungan d|engan 

suppli|er dan mitra bisnis p |erusahaan, s|erta m|em|enuhi p|ermintaan dan 

m|elayani k|epuasan p|elanggan s|ecara l|ebih baik (Ummah, 2018) 

|E-Comm|erc|e adalah bagian dari |E-busin|ess yang b|erhubungan 

d|engan jual b|eli barang dan/atau jasa m|elalui Int|ern|et. |E-Comm|erc|e juga 

m|encakup k|egiatan p|endukung transaksi pasar, s|ep|erti p|eriklanan, 

p|emasaran, dukungan p|elanggan, k|eamanan, p|engiriman, dan p|embayaran 

(Muhammad Muswantoro, 2020)   

M|enurut Adi Nugroho (2006) |E-comm|erc|e (p|erdagangan |el|ektronik) 

adalah cara untuk m|enjual dan m|emb|eli barang dan jasa l|ewat jaringan 

int|ern|et. S|edangkan m|enurut Rahmati (2009) |E-comm|erc|e adalah singkatan 

dari |El|ectronic Comm|erc|e yang artinya sist|em p|emasaran s|ecara atau d|engan 

m|edia |el|ektronik. |E-comm|erc|e ini m|encakup distribusi, p|enjualan, p|emb|elian 

mark|eting dan s|ervic|e dari s|ebuah produk yang dilakukan dalam s|ebuah 

sist|em |el|ektronika s|ep|erti int|ern|et atau b|entuk jaringan komput|er yang lain. 

|E-comm|erc|e dan k|egiatan yang t|erkait m|elalui int|ern|et dapat m|enjadi 

p|engg|erak untuk m|emp|erbaiki |ekonomi dom|estik m|elalui lib|eralisasi jasa 

dom|estik dan m|emp|erc|epat int|egrasi d|engan k|egiatan produksi global. 
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Kar|ena |E-comm|erc|e akan m|engint|egrasikan p|erdagangan dom|estik d|engan 

p|erdagangan dunia, b|erbagai b|entuk p|embicaraan atau n |egosiasi tidak hanya 

akan t|erbatas dalam asp|ek p|erdagangan dunia, t|etapi bagaimana k|ebijakan 

dom|estik t|entang p|engawasan di s|ebuah N|egara, khususnya dalam bidang 

t|el|ekomunikasi, jasa k|euangan, dan p|engiriman s|erta distribusi (Rehatalanit, 

2016) 

T|eknologi informasi m|erupakan t|eknologi yang dapat m|elakukan 

l|ebih banyak hal lagi. T|eknologi baru dapat b |enar-b|enar m|engubah arus 

informasi s|ehingga m|embuat l|ebih banyak orang untuk m|engaks|es dan 

b|erbagi informasi, m|enggantikan langkah-langkah b|erurutan d|engan tugas 

yang dapat dilakukan s|ecara b|ersamaan, dan m|enghilangkan p|enundaan 

p|engambilan k|eputusan. T|eknologi informasi s|eringkali m|engubah cara bisnis 

b|ek|erja dan m|endukung mod|el bisnis yang baru (Raditya Rayadi,2021) 

T|eknologi informasi m|erupakan t|eknologi yang m|empunyai 

k|emampuan untuk m|enangkap (captur|e), m|enyimpan (stor|e), m|eng|elolah 

(proc|ess), m|engambil k|embali (r|etri|ev|e) dan m|eny|ebarkan (transmit) 

informasi dan s|ebagai sarana dalam m|eningkatkan kin|erja baik p|em|erintah 

maupun p|erusahaan yang t|erkait d|engan p|enggunaan t|eknologi informasi 

t|ers|ebut (Komarasari, 2017) 

4. P|eng|ertian Sist|em P|embayaran 

M|enurut Bank Indon|esia, Sist|em p|embayaran adalah suatu sist|em 

yang m|eliputi s|ep|erangkat aturan, L|embaga, dam m|ekanism|e yang digunakan 

untuk m|elaksanakan p|emindahan dana guna untuk m|em|enuhi suatu 
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k|ewajiban yang timbul dari suatu aktivitas |ekonomi. Sist|em p|embayaran lahir 

b|ersamaan d|engan lahirnya kons|ep uang s|ebagai m|edia p|ertukaran (m|edium 

of chang|e) atau int|erm|ediary dalam transaksi barang, jasa dan k |euangan. 

Pada prinsipnya, sist|em p|embayaran m|emiliki 3 tahap p|emros|esan yaitu 

otoritasi, kliring, dan p|eny|el|esaian akhir (s|ettl|em|ent). 

Sist|em p|embayaran m|erupakan s|ejumlah nilai uang dari satu pihak k|e 

pihak lain. M|edia yang digunakan dalam p|emindahan uang t|ers|ebut sangat 

b|eragam, mulai dari p|enggunaan alat p|embayaran yang s|ed|erhana sampai 

pada p|enggunaan sist|em yang kompl|eks dan m|elibatkan b|erbagai l|embaga 

b|erikut aturan mainya. K|ew|enangan m|engatur dan m|enjaga k|elancaran 

sist|em p|embayaran di Indon|esia yang dituangkan dalam undang-undang Bank 

Indon|esia. Dalam m|enjalankan intruksi t|ers|ebut. Bank Indon|esia m|engacu 

pada |empat k|ebijakan sist|em p|embayaran yakni k|eamanan, |efisi|ensi, 

k|es|etaraan aks|es dan p|erlindungan konsum|en. 

a. Aman, b|erarti s|egala r|esiko dalam sist|em p|embayaran likuiditas, r |esiko 

kr|edit, r|esiko k|ecurangan yang dapat di k|elola dan dimitigasi d|engan baik 

ol|eh s|etiap p|eny|el|enggara sist|em p|embayaran. 

b. Prinsip |efisi|ensi m|en|ekankan bahwa p|eny|el|enggaraan sist|em p|embayaran 

harus dapat digunakan s|ecara luas s|ehingga biaya yang ditanggung 

masyarakat akan l|ebih murah kar|ena m|eningkatnya skala |ekonomi. 

c. Prinsip k|es|etaraan aks|es yang m|engandung arti bahwa Bank Indon|esia 

tidak m|enginginkan adanya prakt|ek monopoli pada p|eny|el|enggaraan 

suatu sist|em yang  dapat m|enghambat p|emain lain untuk masuk. 
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d. K|ewajiban s|eluruh p|eny|el|enggaraan sist|em p|embayaran untuk 

m|emp|erhatikan asp|ek-asp|ek p|erlindungan konsum|en. 

S|em|entara itu dalam kaitannya s|ebagai l|embaga yang dilakukan dalam 

p|eng|edaran uang, k|elancaran dalam sist|em p|embayaran d|engan t|erjaganya 

jumlah uang yang b|er|edar  di masyarakat dalam kondisi layak |edar atau biasa 

dis|ebut d|engan cl|ean mon|ey policy. S|ecara garis b|esar p|embayaran dibagi 

m|enjadi dua j|enis yaitu sist|em p|embayaran tunai dan sist|em p|embayaran non 

tunai. P|erb|edaan m|endasar dari k|edua j|enis sist|em p|embayaran t|ers|ebut 

t|erl|etak pada instrum|ent yang digunakan. Pada sist|em p|embayaran tunai (cash 

bas|ed) m|erupakan alat p|embayaran yang paling konv|ensional instrum|ent 

yang dilakukan b|erupa uang kartal yang b|erb|entuk fisik, uang k|ertas dan uang 

logam. Di Indon|esia s|endiri yang b|erhak m|enc|etak uang kartal adalah Bank 

Indon|esia m|elalui UU Bank S|entral tahun 1968  pasal 26 ayat 1. P|embayaran 

m|enggunakan uang kartal dapat dikatakan paling m |eluas p|enggunaannya dari 

s|emua kalangan dan s|emua usia yang sudah dapat m|elakukan p|embayaran 

dapat m|enggunakannya. Akan t|etapi uang kartal juga m|emiliki k|el|emahan 

s|ep|erti biaya c|etak uang yang mahal s|erta pros|es transaksi m|enjadi l|ebih lama 

k|etika dip|erlukan p|enukaran atau k|embalian. S|edangkan pada sist|em 

p|embayaran non tunai adalah s|emua alat p|embayaran s |elain tunai. Intrum|en 

yang digunakan b|erupa alat p|embayaran m|enggunakan kartu, c|ek, biy|et, giro, 

nota, d|ebit, maupun uang |el|ektronik (Widyayanti, 2020) 

5. P|eng|ertian Sist|em P|embayaran Non Tunai 

Sist|em p|embayaran non tunai (cashl|ess) m|erupakan suatu sist|em 

p|embayaran yang biasa digunakan s|ebagai sarana untuk pros|es p|enyampaian, 
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p|eng|esahan maupun instruksi yang dapat m|embantu k|elancaran dari suatu 

p|ertukaran nilai antar p|erorangan maupun pihak lain s |ep|erti bank ataupun 

l|embaga dalam n|eg|eri s|erta int|ernasional yang didalam sist|em p|embayaran 

t|ers|ebut t|erdapat suatu p|eraturan, kontrak, t|eknisi dan fasilitas (Ayu 

Nursari,2019) 

Sist|em p|embayaran m|enurut p|eraturan Bank Indon|esia Nomor 23 

Tahun 1999 m|erupakan suatu sist|em yang m|encakup s|egala b|entuk p|eraturan, 

dan s|ep|erangkat tata cara yang digunakan untuk m|emindahkan dana guna 

m|em|enuhi k|ewajiban yang timbul dari k |egiatan |ekonomi. Sist|em p|embayaran 

dibagi m|enjadi dua j|enis yaitu sist|em p|embayaran tunai dan sist|em 

p|embayaran non tunai. ”P|erb|edaan k|edua j|enis sist|em p|embayaran t|ers|ebut 

t|erl|etak pada instrum|en yang digunakan. Instrum|en p|embayaran m|eliputi alat 

yang digunakan pada saat pros|es transaksi dilakukan. Instrum|en p|embayaran 

tunai m|enggunakan uang kartal, yaitu uang dalam b |entuk fisik b|erupa uang 

k|ertas dan uang logam, s|edangkan instrum|en pada sist|em p|embayaran non 

tunai b|erupa alat p|embayaran m|enggunakan kartu, nota d |eb|et, bily|et, c|ek, 

giro, maupun uang |el|ektronik (Wahyuril Ramadhani, 2021) 

Sist|em p|embayaran non tunai m|enggunakan alat p |embayaran yang 

t|erdiri dari kartu kr|edit, kartu d|eb|et(ATM) dan |E-mon|ey. Kartu kr|edit adalah 

suatu sist|em dimana p|em|egang kartu dapat m|elunasi p|enagihan yang t|erjadi 

atas dirinya s|ekaligus s|ecara angsuran pada saat jatuh t|empo. P|embayaran 

pada j|enis kartu ini dapat dicicil asal m |em|enuhi k|et|entuan minimal 

p|embayaran yang harus dip |enuhi dan biasanya b |esarnya minimal 10% dari 
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nilai yang ditagihan. Nasabah m|en|erima k|euntungan kar|ena kartu kr|edit l|ebih 

luas dit|erima daripada c|ek untuk m|embayar p|emb|elian dan kartu kr|edit 

m|emungkinkan nasabah untuk m|emp|erol|eh pinjaman d|engan mudah 

(Deswita Herlina, 2022) 

Bank s|entral didunia s|ekarang ini sangat m|endukung p|enggunaan 

sist|em p|embayaran non tunai r |elatif l|ebh aman dan juga dapat m |eningkatkan 

produktifitas p|er|ekonomian suatu n|egara. P|erk|embangan p|embayaran 

transaki ini juga didukung d|engan adanya alat p |embayaran yang 

m|enggunakan kartu (APMK). APMK adalah aktivitas yang dalam pros|es 

p|embayaran m|enggunakan kartu s |ep|erti, kartu ATM/D|eb|et dan kartu kr|edit. 

Transaksi p|embayaran d|engan m|enggunakan instrum|ent APMK saat ini 

b|ersifat account bas|ed, s|ehingga s|et|elm|en transaksi dilakukan pada l|ev|el 

bank d|engan m|etod|e yang dipilih ol|eh masing-masing bank s|esuai d|engan 

skala op|erasional jaringannya (febriaty, 2019) 

Bank maupun l|embaga bukan bank yang m|en|erpkan sist|em 

p|embayaran non tunai turut m|enghadirkan alat transaksi non tunai itu s |endiri 

yakni : 

a. Kartu kr|edit 

M|enurut Suryohadibroto dan Prakos, kartu kr |edit m|erupakan alat 

p|embayaran s|ebagai p|engganti uang tunai yang s|ewaktu-waktu dapat 

digunakan konsum|en untuk ditukarkan d|engan produk barang dan jasa 

yang diinginkannya pada t|empat-t|empat yang m|en|erima kartu kr|edit atau 
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bisa digunakan konsum|en untuk m|enuangkan k|epada bank p|en|erbit atau 

jaringannya (Hendarsyah, 2020) 

b. Kartu d|eb|et 

B|erdasarkan p|eraturan Bank Indon|esia No 14/2/PBI/2012, yang 

dimakssud kartu d|eb|et adalah kartu APMK yang dapat digunakan untuk 

m|elakukan p|embayaran atas k|ewajiban p|embayaran s|ep|erti transaksi 

b|elanja yang mana t|erdapat k|ewajiban p|embayaran dan ditanggung ol|eh 

p|em|enang kartu dari simpanan atau tabungan p |em|egang kartu k|epada 

bank atau l|embaga yang b|erw|enang. 

c. |El|ectronic Mon|ey (|E-Mon|ey)  

P|eng|ertian |E-mon|ey m|enurut dalam p|eraturan Bank Indon|esia 

No.11/12/PBI/2009 t|entang uang |el|ektonik s|ebagaimana diubah b|erturut-

urut s|ebagai b|erikut : 

1) Dit|erbitkan atas dasar nilai uang yang dis |etor  t|erl|ebih dahulu k|epada 

p|en|erbit 

2) Nilai uang disimpan s|ecara |el|ektronik dalam suatu m|edia s|ep|erti 

s|erv|er atau chip 

3) Digunakan s|ebagai alat p|embayaran k|epada p|edagang yang bukan 

m|erupakan p|en|erbit uang |el|ektronik t|ers|ebut 

4) Nilau uang |el|ektonik yang dik|elola ol|eh p|en|erbit bukan m|erupakan 

p|en|erbit uang |el|ektronik t|ers|ebut 

6. P|eng|ertian Sist|em P|embayaran Tunai 

M|enurut Bank Indon|esia, sist|em p|embayaran tunai m|erupakan suatu  

sist|em yang m|enggunakan uang kartal (uang k |ertas atau uang logam) s |ebagai 
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alat p|embayaran dalam pros|es aktivitas atau k|egiatan |ekonomi s|erta pros|es 

jual dan b|eli. 

M|ekanism|e yang dipakai untuk m|elaksanakan p|emindahan dana guna 

m|em|enuhi suatu k|ewajiban yang timbul dari k|egiatan |ekonomi S|edangkan 

m|enurut Purusitawati, sist|em p|embayaran adalah suatu sist|em yang t|erdiri 

atas s|ekumpulan k|et|entuan hukum, standar, pros|edur, dan m|ekanism|e t|eknis 

op|erasional p|embayaran yang digunakan untuk p|ertukaran nilai uang antara 

dua pihak dalam suatu wilayah n |egara maupun s |ecara int|ernasional d|engan 

m|emakai instrum|en p|embayaran yang dit|erima s |ebagai alat p|embayaran 

(Takwani, 2020) 

Dalam p|eng|ertian ini t|ercakup p|eng|ertian m|eng|enai k|el|embagaan/ 

organisasi yang t|erkait dalam m|ekanism|e p|embayaran s|ep|erti bank, l|embaga 

kliring, atau l|embaga p|erantara p|embayaran lainnya s|erta bank s|entral. 

S|elanjutnya di dalam p|eng|ertian standar, pros|edur dan m|ekanism|e t|eknik 

op|erasional p|embayaran t|ercakup didalamnya pros|es p|enunjukan, 

p|em|eriksaan k|eb|enaran dan p|en|erimaan p|erintah 4 p|embayaran diikuti 

p|elaksanaan/p|eny|el|esaian k|ewajiban finansial m|elalui p|ertukaran suatu nilai 

uang antara para pihak yang t|erkait.  

P|eng|ertian uang d|engan cara luas m|erupakan suatu yang bisa 

dip|erol|eh d|engan cara umum s |elaku p|erl|engkapan p|embayaran dalam s|esuatu 

wilayah khusus ataupun s|elaku p|erl|engkapan p|embayaran utang ataupun 

s|elaku p|erl|engkapan untuk m|elaksanakan p|emb|elian b|enda s|erta p|elayanan. 

D|engan tutur lain uang ialah p |erl|engkapan yang bisa dippakai dalm 
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m|elakukan alt|erasi bagus b|enda ataupun p|elayanan dalam suatu ar|ea khusus 

(Gayo, 2023) 

7. Instrumen Pembayaran Non Tunai 

M|enurut Bank Indon|esia, instrum|ent p|embayaran non tunai t|erdiri 

dari b|eb|erapa j|enis, yaitu : 

1. Pap|er bas|ed 

a. C|ek 

b. Bily|et Giro 

c. Nota D|ebit 

2. Card Bas|ed 

a. Kartu D|ebit 

b. Kartu Kr|edit 

3. |El|ectronic Bas|ed 

a. Uang |El|ektronik (|E-Mon|ey)  

b. Int|ern|et Banking 

c. Short M|essag|e S|ervic|e Banking  

d. Domp|et |El|ektronik (|E-Wall|et)  

e. Quick R|espons|e Cod|e Indon|esian Standard (QRIS) 

8. P|eng|ertian p|endapatan  

M|enurut P|ernyataan Standar Akuntansi K|euangan (PSAK) Nomor 72 

p|endapatan adalah suatu p |enghasilan yang ditimbulkan dari aktivitas normal 

suatu |entitas.  
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P|endapatan adalah p|enghasilan yang b|erasal dari aktivitas normal dari 

suatu |entitas dan m|erujuk k|epada istilah yang b|erb|eda-b|eda s|ep|erti p|enjualan 

(sal|es), p|endapatan jasa (f|e|es), bunga (int|er|est), divid|en (divid|end), dan 

royalti (royalty) (Rani, 2021) 

P|eng|ertian p|endapatan adalah uang yang dit|erima s|es|eorang atau 

bisnis  s|ebagai imbalan s |et|elah m|er|eka m|eny|ediakan barang, jasa, atau 

m|elalui modal inv|estasi dan digunakam untuk m|endanai p|eng|eluaran s|ehari-

hari. Agi k|ebanyakan orang, p|endapatan paling s|ering dit|erima dalam b|entuk 

upah dan gaji. Untuk m|endapatkannya t|entu harus m|elakukan s|esuatu t|erl|ebih 

dahulu. Misalnya s|ep|erti b|ek|erja dip|erusahaan, nantinya p|erusahaan akan 

m|embayar d|engan uang. Dalam bisnis, p|endapatan dapat m|erujuk pada sisa 

p|emasukan p|erusahaan s|et|elah m|embayar s|emua biaya dan pajak. P|endapatan 

tidak akan dit|erima utuh kar|ena p|erusahaan juga harus m|embayar pajak 

s|esuai d|engan k|et|entuan yang b|erlaku.  

M|enurut PSAK No.23 Paragraf 06 ikatan akuntan Indon|esia (2010; 

23.2) m|enyatakan bahwa p|endapatan adalah arus kas masuk bruto dari 

manfaat |ekonomi yang timbul dari aktivitas normal p |erusahaan s|elama suatu 

p|eriod|e bila arus masuk t|ers|ebut m|engakibatkan k|enaikan |ekuitas, yang tidak 

b|erasal dari kontribusi p|enanam modal. 

Adapun dis|ebut s|ebagai p|endapatan p|ers|eorangan yang dimaksud 

adalah jumlah p|endapatan yang dit|erima ol|eh s|etiap p|enduduk dalam 

masyarakat t|ermasuk p|endapatan yang didapatkan tanpa m|emb|erikan suatu 

k|egiatan yang lainnya (Yoshanda, 2020) 
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P|endapatan p|ers|eorangan dapat dip|erhitungkan dari NNI dikurangi 

d|engan : 

a. Pajak P|ers|eroan, yaitu pajak yang dibayar ol |eh s|etiap badan ussaha 

k|epada p|em|erintah. 

b. Laba yang tidak dibagi, yaitu jumlah laba yang t |etap ditahan di dalam 

p|erusahaan untuk tujuan t|ert|entu, contoh untuk k|ep|erluan m|emp|erluas 

wilayah p|erusahaan. 

c. Iuran p|ensiuan yaitu iuran yang dikumpulkan ol |eh s|etiap t|enaga k|erja dan 

p|erusahaan d|engan tujuan untuk dik|embalikan s |et|elah t|enaga k|erja 

t|ers|ebut m|encapai umur t|ert|entu dan tidak lagi b|ek|erja. 

d. Asuransi yaitu p|erjanjian antara dua pihak, dimana pihak satu harus 

m|embayar iuran atau yang lainnya, dan pihak yang lain harus m |emb|erikan 

jaminan p|enuh k|epada p|embayar iuran t|ers|ebut. 

Dalam p|embayaran p|endapatan p|ers|eorangan t|ermasuk juga 

p|embayaran transf|er (transf|er paym|ent). M|enurut Kasmir (2011:148)  

transf|er paym|ent m|erupakan b|entuk kiriman uang antar bank atau l|ewat bank 

baik dari luar kota maupun dalam kota bahkan dari luar n|eg|eri s|ekalipun, 

s|ejumlah dana (uang) dalam b|entuk mata uang rupiah ataupun dalam b|entuk 

mata uang asing (valuta asing) k |epada pihak lain baik p |erorangan, p|erusahaan 

atau l|embaga di suatu t|empat luar n|eg|eri maupun dalam n|eg|eri s|esuai d|engan 

p|ermintaan nasabah p|engirim (Cut Zahri, 2022) 
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9. P|engakuan P|endapatan M|enurut P|ernyataan Standar Akuntansi 

K|euangan Nomor 72 

Dalam P|ernyataan Standar Akuntansi K|euangan Nomor 72 

m|eng|enalkan fiv|e st|eps mod|el (mod|el 5 langkah) untuk m|engakui suatu 

p|endapatan. Mod|el 5 langkah t|ers|ebut adalah: 

1. M|engid|entifikasi Kontrak D|engan P|elanggan 

2. M|engid|entifikasi K|ewajiban P|elaksanaan 

3. M|en|entukan Harga Transaksi  

4. M|engalokasikan Harga Transaksi T|erhadap K|ewajiban P|elaksanaan 

5. M|engakui P|endapatan K|etika (Atau S|elama) |Entitas T|elah 

M|eny|el|esaikan K|ewajiban P|elaksanaan 

10. Manfaat dan nilai-nilai yang dicapai sist|em p|embayaran non tunai 

dan tunai 

P|erk|embangan sist|em p|embayaran yang awalnya dilakukan d|engan 

instrum|ent p|embayaran b|ersifat pap|erbas|ed s|ep|erti bily|et giro, c|ek dan 

warkat lainnya. S|et|elah p|erbankan m|endorong p|enggunaan sist|em |el|ektronik 

dan p|enggunaan alat p|embayaran m|enggunakan kartu. D |engan b|erjalannya 

waktu p|enggunaan alat p|embayaran pap|erbas|ed s|emakin m|enurun maka saat 

ini mulai dilakukan sist|em p|embayaran non tunai. 

Manfaat sist|em p|embayaran non tunai 

a. Pros|es transaksi l|ebih c|epat, s|ebagai p|engguna tidak p|erlu m|embawa 

uang dalam jumlah banyak kar|ena s|emua transaksi dapat dilakukan 

s|ecara non tunai. S|erta dapat m|engh|emat waktu yang dapat dilakukan 

m|elalui pons|el. 
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b. Bisa dilakukan dimana saja, b|erk|embangnya t|eknologi s|ekarang tidak 

p|erlu k|e ATM untuk m|elakukan p|embayaran tagihan s|ep|erti listrik, 

pulsa, int|ern|et, s|ekarang dapat m|embayar m|elalui M-Banking. 

c. K|eamanan l|ebih baik, d|engan adanya p|embayaran non tunai s|emua 

uang sudah t|ersimpan d|engan rapi  didomp|et digital. 

d. History k|euangan t|ertata rapi, s|etiap m|elakukan transaksi bisa kita 

m|elihat s|emua p|eng|eluaran dan p|emasukan diriwayat r|ek|ening. 

Alat p|embayaran tunai dapat dilakukan d |engan m|enggunakan uang 

baik itu uang logam atau uang k|ertas. Dalam p|er|edaran uang, Uang 

m|emiliki b|erbagai j|enis p|ecahan yang t|ers|edia agar m|emp|ermudah 

m|elakukan transaksi. P|ecahan uang mulai dari RP 100.00, RP 200.00, Rp 

500.00, Rp 1000.00, Rp 5000.00, Rp 10.000.00, Rp 20.000.00, Rp 

50.000.00, Rp 75.000.00, Rp 100.000.00.  

P|ecahan k|ecil t|ers|edia dalam j|enis uang logam s |ep|erti Rp 100.00, 

Rp 200.00, Rp 500.00 dan bahkan Rp 1000.00, s|edangkan yang l|ebih 

b|esar, mulai dari Rp 1000.00, Rp 2000.00, Rp 5000.00, Rp 10.000.00, Rp 

20.000.00, Rp 50.000.00, Rp 75.000.00, Rp 100.000.00, t |ers|edia dalam 

b|entuk p|ecahan. 

Manfaat sist|em p|embayaran tunai 

a. M|embantu dalam b|ern|egosiasi, p|embayaran d|engan tunai dapat 

m|embantu dalam m|emp|ertajam k|et|erampilan n|egosiasi dalam 

b|erb|elanja contohnya saat p |enjual m|ematok harga tinggi kita bisa 

m|enawar d|engan harga r|endah. 
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b. M|embantu b|erh|emat, dalam m|elakukan transaksi d|engan uang tunai 

p|embayaran akan l|ebih t|erasa kar|ena kita m|elihat tagihan fisik hilang 

itu s|ebabnya tunai dapat m|embantu untuk m|engh|emat. 

c. P|embayaran tunai juga p |enting saat kita b|ep|ergian k|et|empat lain jika 

ATM di pons|el tidak b|erfungsi d|engan baik, maka uang tunai bisa kita 

gunakan m|elakukan transaksi apa pun. 

B. P|en|elitian T|erdahulu 

Tab|el 2.1 

P|en|elitian T|erdahulu 

No 
Nama 

P|en|eliti 

Judul 

P|en|elitian 

M|etod|e 

P|en|elitian 
Hasil P|en|elitian 

1. Raditya 

Rayadi, 

Dj|enini 

Marad|esa 

(2021) 

|Evaluasi sist|em 

p|embayaran non 

tunai pada 

PT.Angkasa 

Pura I (P|ers|ero) 

Bandar Udara 

Int|ernasional 

Sam Ratulangi 

Manado 

D|eskriptif 

kualitatif 

Hasil p|en|elitian 

m|enunjukkan bahwa 

sist|em p|embayaran non 

tunai pada PT Angkasa 

Pura 1 (P|ers|ero) Bandar 

udara Sam Ratu Langi 

Manado t|elah b|erjalan 

s|esuai d|engan pros|edur 

yang dit|erapkan 

p|erusahaan dan m|emiliki 

kontrol p|eng|endalian 

yang baik. Akan t|etapi 

p|erusahaan b|elum 

s|ep|enuhnya m|en|erapkan 

sist|em p|embayaran non 

tunai kar|ena masih ada 

p|endapatan yang 
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No 
Nama 

P|en|eliti 

Judul 

P|en|elitian 

M|etod|e 

P|en|elitian 
Hasil P|en|elitian 

dilakukan s|ecara tunai dan 

kar|ena masih ada 

p|endapatan yang 

dilakukan s|ecara tunai dan 

juga didalam hal 

p|endapatan p|erusahaan 

b|elum s|ep|enuhnya 

m|en|erapkan PSAK 

No.72. 

2. Ayu 

Nursari, I 

Wayan 

Suparta, 

Yok|e 

Mo|elgini 

(2019) 

P|engaruh 

sist|em 

P|emabayaran 

Non Tunai 

T|erhadap 

Jumlah Uang 

Yang Diminta 

Masyarakat 

(M1) Dan 

P|er|ekonomian 

Kuantitatif Tujuan p|en|elitian ini 

adalah untuk m|eng|etahui 

p|engaruh p|embayaran 

non tunai (kartu 

D|ebit/ATM, Kartu 

Kr|edit, |E mon|ey, 

Kliring,RTGS) t|erhadap 

p|er|ekonomian dan 

p|ermintaan uang tunai di 

masyarakat Indon|esia. 
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C. K|erangka Pikir 

K|erangka Pikir adalah suatu hubungan atau kaitan antara kons|ep satu 

d|engan kons|ep lainnya dari masalah yang ingin dit |elitii. Adapun k|erangka 

kons|eptual dalam p|en|elitian ini dapat dilihat dalam sk |ema b|erikut ini: 

Gambar 2.1 

K|erangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekomendasi 

Bagaimana mengevaluasi sistem pembayaran non 

tunai pada PT. Angkasa Pura I (persero)  

 

PT.Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin Makassar 

Kesimpulan 

 

Metode Kualitatif 
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BAB III  

M|ETOD|E P|EN|ELITIAN 

 

A. D|esain Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019), metod|e penelitian kualitatif s |ering dis|ebut 

metode p|enelitian naturalistic kar|ena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural s|etting). M|etod|e p|en|elitian kualitatif adalah m|etod|e 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah. Dimana peneliti adalah s|ebagai 

instrum|ent kunci, Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis yang b|ersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data 

yang tampak (Thabroni, 2021) 

 karakteristik penelitian kualitatif m|enurut sugiyono (2019) Yaitu : 

1. Dilakukan pada kondisi  yang alamiah, langsung ke sumber data dan 

peneliti adalah instrumen kunci 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

b|erb|entuk kata-kata atau gambar, s|ehingga tidak menekankan pada angka. 

3. P|en|elitian kualitatif l|ebih m|en|ekankan pada pros|es daripada produk atau 

outcom|e 

4. P|en|elitian kualitatif m|elakukan analisis data induktif 

5. P|en|elitian kualitatif l|ebih m|en|ekankan makna 
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Narrativ|e Inquiry adalah laporan yang b|ersifat narasi yang 

m|enc|eritakan urutan p|eristiwa s|ecara t|erp|erinci yang biasanya b|erfokus pada 

studi satu orang atau individu tunggal dan bagaimana individu itu 

m|emb|erikan makna t|erhadap p|engalamannya m|elalui c|erita-c|erita yang 

disampaikan, p|engumpulan data d|engan cara m|engumpulkan c|erita, 

p|elaporan p|engalaman individu, dan m|embahas arti p|engalaman itu bagi 

individu (Lisbeth A, 2022) 

S|elain itu dalam p |en|elitian kualitatif, samp|el sumb|er data dipilih 

s|ecara purposive. Sampling adalah t|eknik p|en|entuan sampel dengan 

pertimbangan t|ert|entu (Sugiyono, 2019). Ol|eh kar|ena itu, p|enulis memilih 

menggunakan m|etode kualitatif karena penelitian dapat terarah lebih tepat 

sesuai dengan tujuan yang akan diteliti. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Angkasa Pura 1 (p|ers|ero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin yang berlokasi di Jl. Bandara Lama 

No. 1 Mandai, Kabupaten Maros. 

 

C. Fokus Dan Deskripsi Fokus 

Penelitian ini berfokus pada sistem informasi pembayaran non tunai 

pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar udara Internasional Sultan 

Hasanuddin. Adapun deskripsi fokus pada p|en|elitian ini yaitu dalam 

pembayaran non tunai ini akan mampu m|empercepat transaksi pembayaran 
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(transfer of value) yang aman, efektif dan |efisien bagi perusahaan Angkasa 

Pura 1 (persero)  

D. Informan Penelitian 

Menurut mol|eong (2015:163) informan penelitiaan merupakan orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi  

latar penelitian dan m|erupakan orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang dipilih sebagai informan 

penelitian dari PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin yaitu asisten manager perbendaharaan beserta staf 

keuangan pada bagian accounting. Dalam p|en|elitian ini instrument yang 

digunakan yaitu melakukan wawancara langsung k |epada informan yang 

t|erkait. Penulis mempersiapkan daftar pernyataan yang akan diajukan agar 

tidak k|eluar dari pembahasan dalam wawancara. 

E. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis pen|elitian yang digunakan adalah j |enis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dengan melakukan pengumpulan data yang b|erkaitan 

dengan sistem pembayaran non tunai.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yang berbentuk skema, kata, dan gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini 

digunakan dalam sejarah perusahaan, deskripsi perusahaan (Job d|escription), 

struktur organisasi, nilai p |erusahaan, visi dan misi p|erusahaan dari 

PT.Angkasa Pura I (persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, 

dan gambaran mengenai sist|em pembayaran non tunai. Sumber data yang 

digunakan p|enulis dalam p|en|elitian ini adalah data prim|er. Data prim|er yang 
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dimaksud dalam p|en|elitian ini adalah data-data yang dirangkum ol|eh p|enulis 

secara langsung terhadap sistem pembayaran non tunai.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

T|eknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metod|e 

pengumpulan data m|elalui wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

M|enurut |Estrerbeg dalam sugiyono (2019), wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, s|ehingga dapat dikonstribusikan makna dalam suatu topik 

tertentu. |Estrerbeg dalam sugiyono (2019) mengemukakan beberapa j|enis 

wawancara yaitu : wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan 

tidak terstruktur. 

Sugiyono (2019) mengemukakan wawancara terstruktur sebagai 

Teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah 

mengetahui pasti t|entang informasi yang akan dip|erol|eh. 

Wawancara semi terstruktur menurut Sugiyomo (2019) adalah 

wawancara yang dimana pelaksanaannya l|ebih b|ebas dibandingkan d|engan 

wawancara t|erstruktur untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Wawancara tak t|erstruktur, menurut sugiyono (2019) adalah 

wawancara yang b|ebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara tersusun secara sistemtis dan l|engkap untuk pengumpulan 

datanya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka p|enulis menggunakan 

wawancara semi terstruktur agar l|ebih mudah dalam m|elakukan menganalisa 

data. Dalam penelitian kualitatif tidak ada patokan baku dalam m|elakukan 

wawancara dalam jumlah responden akan berubah seiring jalannya penelitian. 

2. Dokumentasi 

Sugiyono (2019) mengemukakan dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk  gambar 

misalnya foto. Catatan yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

k|ehidupan dll. Dokum|en berbentuk karya misalnya karya seni yang berupa 

gambar, film dan patung. Dokumentasi m|erupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

(sugiyono, 2019) 

B|erdasarkan penjelasan diatas, maka dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan d|engan p|engambilan dokum|en berbentuk gambar m|elalui w|ebsit|e 

Angkasa Pura I (p|ers|ero), dan narasumber. Dokumen data terlampir. 

 

G. Teknik Analisis Data 

M|etode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. analisis deskriptif dimana untuk menganalisa data d|engan 

cara mendeskripsikan mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabl|e 

yang diperoleh. Analisis deskriptif berupa uraian mengenai sistem 

pembayaran non tunai. Proses analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Memperoleh dan mengumpulkan data melalui Teknik pengumpulan yaitu 

wawancara tentang sistem pembayaran non tunai. sistem pembayaran non 

tunai pada pelanggan, deskripsi pekerjaan, struktur organisasi, visi, misi, 

nilai perusahaan, sejarah perusahaan PT Angkasa Pura I (P|ersero) Bandar 

Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

2. Menganalisis data yang didapatkan meng|enai sistem pembayaran non 

tunai dengan menggunakan metode deskriptif terkait dengan penerapan 

sistem pembayaran non tunai yang diterapkan oleh PT Angkasa Pura I 

(persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. 

3. Mengolah data t|erkait dengan sistem pembayaran non tunai pada PT 

Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

penerapan dari sistem pembayaran non tunai. 

4. Memberikan saran mengenai sistem pembayaran non tunai dan menarik 

kesimpulan. 

 

H. Operasionalisasi Konsep 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan  oleh karena itu 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian terkait 

sistem informasi akuntansi pada objek yang sama ataupun dengan objek 

lainnya dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memberikan informasi 

yang lebih luas lagi sehingga memberikan tambahan ilmu dan wawasan 

kepada peneliti berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL P|EN|ELITIAN DAN P|EMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi P|en|elitian 

1. S|ejarah Angkasa Pura 1(P|ers|ero)  

Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) t|erl|etak di jalan poros Makassar-Maros 

t|epatnya dida|erah mandai m|erupakan badan usaha milik N|egara (BUMN) 

dalam lingkungan d|epart|em|en p|erhubungan, yang dipimpin ol|eh s|es|eorang 

dir|eksi yang m|empunyai tugas pokok m|engurus dan m|engusahakan dan 

m|eny|el|enggarakan p|eny|ediaan jasa p|elayanan Bandar udara. 

Awalnya, PT Angkasa Pura 1(P|ers|ero) didirikan b|erdasarkan 

p|eraturan P|em|erintah No.33 Tahun 1962, d|engan nama P|erusahaan N|egara 

(PN) Angkasa K|emayoran d|engan tugas pokok m|engurus dan m|engusahakan 

Bandar udara. Tahun 1965, m|elalui P|eraturan P|em|erintah No.21 Tahun 1965 

PN Angkasa K|emayoran b|erubah nama m|enjadi PN Angkassa Pura, yang 

m|engurus dan m|engusahakan  Bandar udara di da|erah-da|erah s|ebagai cabang. 

K|emudian m|elalui p|eraturan p|em|erintah No.37 Tahun 1974, 

P|erusahaan N|egara (PN) b|erubah b|entuk m|enjadi P|erusahaan Umum 

(P|ERUM) yang dis |ebut P|erusahaan Umum Angkasa Pura. Pada tahun 1974, 

Bandar Udara Halim P|erdana Kusuma dit|etapkan m|enjadi Bandar Udara 

Int|ernasional. 

S|ejalan d|engan k|ebijakan p|em|erintah yang m|enginginkan agar 

BUMN yang t|elah dinilai baik dan mampu untuk l |ebih m|en|ekankan dan 

b|erori|entasi pada k|euntungan, maka d|engan P|eraturan P|em|erintah No.5 
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Tahun 1992 P|ERUM Angkasa Pura 1 b|erubah b|entuk m|enjadi PT Angkasa 

Pura 1(P|ers|ero). S|et|elah akta p|endirian P|erusahaan ditandatangani pada 

tanggal 2 Januari 1993, maka PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) r|esmi b|erdiri. 

D|engan dib|erlakukannya p|embagian wilayah k |erja p|erusahaan 

b|erdasarkan wilayah timur dan barat, maka b|erdampak t|erhadap p|eng|elolaan 

Bandar Udara Polonia M |edan t|erhitung tanggal 1 Januari 1993 tidak lagi 

b|erada dalam p|eng|elolaan PT Angkasa Pura 1 (p|erss|ero). 

Sampai saat ini, PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) dib|eri k|epercayaan ol|eh 

P|em|erintah untuk m|eng|elolah 13 Bandar Udara yaitu : Bandar udara Ngurag 

Rai-Bali, Bandar Udara Juanda-Surabaya, Bandar Udara Sultan Hasanuddin-

Makassar, Bandar Udara S|eppingan-Balikpapan, Bandar Udara Frans 

Kaisi|epo-Biak, Bandar Udara Sam Ratulangi-Manado, Bandar Udara 

Adisumarmo-Surakarta, Bandar Udara Adisutjipto-Yogyakarta, Bandar Udara 

Syamsuddin Noor-Banjarmasin, Bandar Udara Ahmad Yani-S|emarang, 

Bandar Udara Pattimura-Ambon, Bandar Udara S|elaparang-Lombok, Bandar 

Udara |El Tari-Kupang, 2 T|erminal Cargo yaitu T|erminal Cargo Makassar, 

T|ermial Cargo Balikpapan dan MATSC (Makassar Air Traffic S|ervic|es 

C|ent|er) s|ebagai pusat p|elayanan lalu lintas udara diwilayah Timur Indon|esia 

(UGP FIR). 

Kawasan t|engah dan timur Indon|esia d|ewasa ini m|enjadi kawasan 

yang b|erk|embang p|esat untuk b|erbagai  ragam k |egiatan bisnis. Pot|ensi 

k|ekayaan alamnya sangat b|esar s|erta k|ebijakan p|em|erintah untuk m|enitik 

b|eratnya aktivitas p|embangunan dikawasan Timur Indon|esia pada P|ELITA 
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IV adalah faktor utama yang m |emicu p|ertumbuhan |ekonomi dan mobilitas 

masyarakat dikawasan t|ers|ebut yang ditandai d|engan p|eningkatan p|enumpang 

angkutan udara rata-rata s|eb|esar 16% dan cargo s|eb|esar 12% s|elama tahun-

tahun t|erakhir ini. 

M|engantisipasi laju p|ertumbuhan |ekonomi dan mobilitas masyarakat 

di k|edua kawasan diatas, maka PT Angkassa Pura 1 (p|ers|ero) t|elah m|enyusun 

langkah srat|egis diantaranya b|erupa p|enyusunan r|encana p|eng|embangan 

Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin s|esuai karakt|er dan pot|ensi 

lingkungannya, khususnya Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin 

akan m|enjadi bagian int|egral dari p|ertumbuhan lingkungan s|erta mampu 

m|engakomodir k|ebutuhan masyarakat/konsumsi diwilayahnya. 

2. Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin  

Bandar udara Hasanuddin dibangun pada tahun 1935 ol |eh p|em|erintah 

Hindia B|elanda d|engan nama lapangan T|erbang Kadi|eng d|engan kontribusi 

lapangan rumput, lapangan t|erbang d|engan landasan yang b |erukuran 1.600 m 

x 45 m (Runway 08-26), dir|esmikan pada tanggal 27 S|ept|emb|er 1937, 

ditandai d|engan p|en|erbangan kom|ersial yang m|enghubungkan  Surabaya-

Makassar d|engan p|esawat j|enis DOUGLAS D2/F6. 

Pada tahun 1942 ol|eh p|em|erintah p|enduduk J|epang, landasan t|ers|ebut 

ditingkatkan d|engan konstruksi b|eton b|erukuran 1.600 m x 45 m, hal ini 

dimaksudkan agar dapat didarati ol|eh p|esawat-p|esawat J|epang. S|ejak saat itu, 

Lapangan T|erbang Kadi|eng diubah namanya m|enjadi P|elabuhan Udara 

Mandai. Pada tahun 1949, t|epatnya k|etika p|enguasaan p|elabuhan udara 
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diambil alih ol|eh t|entara s|ekutu dan Nica, dibangunlah landasan baru 

b|erukuran 1.745 m x 45 m, d |engan arah landasan 130/310 atau dis|ebut 

landasan 13/31 dan dapat didarati ol|eh p|esawat j|enis Const|ellation. 

P|elabuhan udara ini k|emudian dir|esmikan pada tanggal 26 S |ept|emb|er 1969. 

K|etika p|eny|erahan k|edaulatan Tahun 1950 dan N |egara K|esatuan R|epublik 

Indon|esia t|elah t|erb|entuk, maka p|engolahan P|elabuhan Udara Mandai 

diambil alih ol|eh Jawatan P |en|erbangan Sipil yang k |emudian landasannya 

b|erubah m|enjadi 2.345 m x 45 m, s|erta b|erubah dari P|elabuhan Udara Mandai 

m|enjadi Bandar Udara Hasanuddin.  

Pada saat itu k|emampuan landasan hanya dapat didarati p |esawat j|enis 

DC-9 dan VC 10. Pada tahun 1970-an, k|etika p|ermintaan akan jasa angkutan 

udara s|emakin m|eningkat ditambah lagi d|engan p|enunjukan Bandar Udara 

Hasanuddin untuk m|emp|ersiapkan diri s|ebagai |embarkasi dan d|ebarkasi haji 

udara kawasan Indon|esia timur, maka dimulailah proy |ek p|eningkatan fasilitas 

Bandar Udara Hasanuddin s|ehingga mampu didarati p|esawat b|erbadan l|ebar, 

s|ep|erti Air Bus A300-310, untuk angkutan p |enumpang umum dan DC-10 

untuk angkutan haji udara. 

P|eng|embangan fasilitas dapat dis|el|esaikan pada tahun 1980, m|eliputi 

p|eningkatan kualitas Taxiway, p|erluasan ar|eal parkir p|esawat(apron), 

p|embangunan t|erminal baru, sarana t|el|ekomunikasi s|erta p|emasangan alat 

bantu navigasi udara s|erta sarana t|el|ekomunikasi lainnya. B|ersamaan d|engan 

s|emakin m|eningkatnya fasilitas-fasilitas pada Bandar Udara Hasanuddin, dan 

m|eningkatnya p|elayanan Bandar udara, maka P |em|erintah R|epublik Indon|esia 
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m|eny|erahkan p|eng|elolaan Bandar Udara Hasanuddin k|epada BUMN yaitu 

P|ERUM Angkasa Pura 1 d|engan P|eraturan P|em|erintah No.3 tahun 1983. 

P|eng|elolaan P|erusahaan Umum Angkasa Pura t|erus B|erk|embang 

ditandai d|engan b|erlakunya P|eraturan P|em|erintah No.25 Tahun 1986 t|entang 

P|erusahaan Umum (P|ERUM) Angkasa Pura m|enjadi P|ers|ero (P|ERUM) 

Angkasa Pura 1 (L|embaran N|egara Tahun 1986 No.35). k|emudian 

b|erdasarkan p|eraturan P|em|erintah No.2, maka pada tanggal 1 Januari 1993, 

P|ERUM Angkasa Pura 1 b |erubah status m|enjadi PT Angkasa Pura 1. Pada 

tanggal 3 Oktob|er m|elalui K|eputusan M|ent|eri P|erhubungan Nomor KM 

61/1994 m|enjadi Bandar Udara Int|ernasional Hasanuddin. 

S|ejalan d|engan p|erk|embangan lalu lintas udara dan b |ertambahnya 

p|em|erintah jasa angkutan udara dari dalam dan luar n|eg|eri, maka pada 

tanggal 28 mar|et 1995 dibukalah jalur p|en|erbangan int|ernasional b|erjadwal 

ol|eh p|erusahaan p|en|erbangan Malaysian Air Sist|em (MAS) langsung dari 

Kuala Lumpur k|e Bandar Udara Hasanuddin, disusul Silk Air m|enghubungkan 

Bandar  Udara Changi-Singapura d|engan Bandar Udara Hasanuddin. 

S|elain itu, Bandar Udara Hasanuddin Jauh s|eb|elumnya t|elah m|elayani 

p|en|erbangan Lintas Int|ernasional wilayah Yuridikasi P|engawasan/ 

P|eng|endalian Kawasan Timur Indon |esia Makassar. Upp|er Control Ar|ea 

(UCA) yang m|encakup wilayah udara mulai Kalimantan bagian barat hingga 

p|erbatasan Papua N |ew Guin|ea dis|eb|elah timur dan dari p |erbatasan N|egara 

wilayah udara Australia dis |eb|elah s|elatan hingga p|erbatasan wilayah udara 

Philipina dan Oakland (Am|erika S|erikat) di s|eb|elah utara. 
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Didasarkan ol|eh p|eningkatan jumlah statistic p |enumpang dan 

p|en|erbangan, k|ebutuhan akan adanya p|en|erbangan jalur Int|ernasional di 

Makassar, maka untuk m|eningkatkan mutu p |elayanan Bandar Udara 

Hasanuddin m|enjadi s|ebuah Bandar udara d|engan taraf  Int|ernasional, PT 

(P|ers|ero) Angkasa Pura 1 k|emudian m|emb|entuk Proy|ek P|eng|embangan 

Bandara Hasanuddin b|es|erta p|eny|ediaan fasilitasnya untuk m|enunjang 

op|erasional Bandar Udara Hasanuddin. Dalam p |elaksanaan proy|ek ini, tim 

Proy|ek P|eng|embangan Bandara Hassanuddin b|ertanggung jawab p|enuh 

k|epada PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) m|eng|enai k|emajuan p|embangunan 

proy|ek d|engan b|esarnya dana yang t|elah digunakan ± 575 Miliyar. Awal 

p|er|encanaan Proy|ek P|eng|embangan Bandara Hasanuddin dimulai s |ekitar 

tahun 2005. Pada tanggal 4 Agustus 2008, Bandar Udara Hasanuddin 

m|en|empati t|erminal baru dan tanggal 26 S|ept|emb|er 2008 dir|esmikan ol|eh 

Pr|esid|en R|epublik Indon|esia Susilo Bambang Yudhoyono k|emudian b|erubah 

nama m|enjadi Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin. 

3. Misi dan Visi P|erusahaan  

Visi PT Angkasa Pura 1(P|ers|ero) 

M|enjadi Bandar udara transit di Kawasan Timur Indon |esia d|engan 

kin|erja prima dan dapat dibandingkan. 

Misi PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) adalah: 

1. M|eningkatkan kualitas p |elayanan m|elalui standarisasi p|eralatan dan 

k|emampuan sumb|er daya manusia untuk m|encapai k|epuasan 

p|elanggan. 
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2. M|enambah dan m|encari sumb|er p|endapatan baru di bidang non 

a|eronautika t|erminal dan non t|erminal. 

3. P|em|enuhan standarisasi int|ernasional t|erhadap k|eamanan dan 

k|enyamanan p|enggunaan jasa bandara. 

4. M|endukung TTI (Trad|e Tourism, dan Inv|estm|ent) dikawasan Timur 

Indon|esia pada umumnya dan Sulaw |esi S|elatan pada khususnya. 

4. Bidang usaha 

Pada PT Angkasa Pura 1 (p |ers|ero) Bandar Udara Int|ernasional 

Sultan Hasanuddin b|erg|erak dalam bidang usaha p |elayanan jasa Bandar 

udara dan m|emasarkan fasilitas alat-alat yang dimiliki dari bagian 

k|egiatan lalu lintas angkutan udara s |ehingga dari p|elayanan jasa udara 

t|ers|ebut dapat m|enghasilkan k|euntungan bagi p|erusahaan. 

Adapun b|eb|erapa j|enis p|elayanan jasa ol|eh PT Angkasa Pura 1 

(p|ers|ero) Bandar Udara Int|ernassional Sultan Hasanuddin s|ebagai b|erikut : 

1. P|elayanan jasa A|eronautika, m|erupakan bidang usaha yang b|erkaitan 

d|engan p|en|erbangan. contohnya p|elayanann jasa p|endapatan, 

p|en|empatan dan p|enyimpanan p|esawat. 

a. S|egm|en usaha jasa A|eronautika 

S|egm|en usaha A|eronautika m|erupakan bidang usaha 

k|ebandarudaraan yang m|eny|ediakan p|elayanan jasa antara lain : 

1) P|elayanan Jasa Bandar, P|en|empatan Dan P|enyimpanan 

P|esawat Udara (PJP4U); 

2) P|elayanan Jasa P|enumpang P|esawat (PJP2U); 

3) |Ext|end And Advanc|e 
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4) P|elayanan Jasa Garbarata (Aviobridg|e) 

5) P|emakaian Count|er Ch|eck-In; 

6) Baggag|e Handling Syst|em. 

b. K|egiatan usaha yang dijalankan jasa A|eronautika 

(k|ebandarudaraan) 

1) P|eny|ediaan, p|engusahaan dan p|eng|embangan fasilitas untuk 

k|egiatan p|elayanan p|endaratan, l|epas landas, parkir dan 

p|enyimpanan p|esawat udara. 

2) P|eny|ediaan p|elayanan fasilitas Count|er Ch|ec-In, Garbarata 

(Aviobridg|e), Baggag|e Handling Syst|em (BHS) / Hold 

baggag|e scr|e|ening (HBS). 

3) P|eny|ediaan, p|engusahaan dan p|eng|embangan fasilitas t|erminal 

untuk p|elayanan angkutan p|enumpang, kargo dan pos 

2. P|elayanan jasa Non A|eronautika, m|erupakan bidang usaha yang tidak 

langsung b|erkaitan d|engan p|en|erbangan. Contohnya p|emakaian, 

cout|er, s|ewa ruang parkir k|endaraan, s|ewa t|empat r|eklam|e, 

p|emakaian listrik, air dan t|el|epon. 

a. S|egm|en usaha jasa Non-A|eronautika 

S|egm|en usaha Non-A|eronautika m|erupakan bisang usaha 

k|ebandarudaraan yang m|eny|ediakan p|elayanan jasa p|enunjang 

p|en|erbangan yang dapat m|enunjang t|ercapainya tujuan p |ers|eroan 

antara lain : 
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1) S|ewa-S|ewa, Yaitu : S|ewa Ruang, S|ewa Tanah, S|ewa T|empat, 

S|ewa Hangar Dan Lain-Lain. 

2) Kons|ensi T|erhadap Usaha-Usaha Dibandara 

3) Parkir Dan Pas Bandara 

4) Utlitas (P|emakaian Listrik, Air, T|elpon, Dan Int|ern|et S|ervic|es) 

5) S|ewa T|empat R|eklam|e 

6) |Ev|ent And Promotion 

7) Loung|e 

8) Maint|enanc|e And S|ervic|e F|e|e. 

9) War|ehousing 

10) P|endapatan Op|erasional Lainnya 

b. K|egiatan usaha yang dijalankan Jasa A |eronautika 

(k|ebandaruddaraan)  

1) P|eny|ediaan lahan untuk p |embangunan, lapangan dan kawasan 

industri s|erta G|edung/Bangunan yang b|erhubungan d|engan 

k|elancaran angkutan udara. 

2) P|eny|ediaan, p|engusahaan dan p|eng|embangan fasilitas 

|el|ektonika, listrik,air dan instalisasi limbah buangan. 

3) P|eny|ediaan jasa konsultasi, p|endidikan dan p|elatihan yang 

b|erkaitan d|engan k|ebandarudaraan. 

4) Usaha-usaha lain yang dapat m|enunjang t|ercapainya tujuan 

p|ers|eroan 
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5. Struktur Organisasi 

Dalam p|erusahaan t|entunya m|emiliki p|embagian k|erja yang j|elas 

dimana faktor p|enting untuk  m|encapai tujuan p |erusahaan d|engan adanya 

struktur organisasi yang baik dan t|epat. S|etiap p|egawai dapat m|eng|etahui 

d|engan j|elas apa yang harus dilaksanakan dan m |emp|ertanggungjawabkan 

tugas m|er|eka. M|eng|etahui siapa atasan m|er|eka s|ehingga s|emua t|erarah 

d|engan k|erja sama yang baik.  

Adapun struktur organisasi pada PT Angkasa Pura 1 (P |ers|ero) 

Bandar Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin. 
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Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI PT ANGKASA PURA 1 (P|ERS|ERO) 

BANDAR UDARA INT|ERNASIONAL SULTAN HASSANUDDIN 
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6. Uraian Tugas 

Struktur organisasi dan iuran tugas PT Angkasa Pura 1 (p |ers|ero) 

Cabang Bandara Int|ernasional Sultan Hasanuddin t|erdiri dari : 

1. G|en|eral Manag|er  

G|en|eral manag|er m|erupakan p|em|egang k|ekuasaan t|ertinggi yang 

b|erk|ewajiban untuk m|enyiapkan p|elaksanaan dan p|eng|endalian 

k|egiatan p|elayanan op|erasi k|es|elamatan lalu lintas udara. G |en|eral 

juga b|ertindak s|ebagai administrasi p |elaksanaan dalam rangka 

k|egiatan k|eamanan, k|es|elamatan p|en|erbangan dan m|emb|erikan 

p|engawasan-p|engawasan t|erhadap tiap d|evisi dan dinas m|elalui 

data laporan yang disampaikan ol|eh tiap k|epala divisi s|erta 

m|engatur program k|erja bandara. 

2. Divisi Op|erasi Bandar Udara 

Divisi ini m|empunyai tugas m|enyiapkan, m|elaksanakan, 

m|eng|endalikan dan m|elaporkan k|egiatan jasa op|erasi t|erminal, sisi 

darat, sisi udara, p|en|erbangan Bandar udara, p |engamanan Bandar 

udara, p|ertolongan k|ec|elakaan Bandar udara t|erdiri dari lima dinas 

yaitu: 

a. Dinas Op|erasi TMA dan sisi Darat 

Dinas ini m|empunyai tugas m|embuat r|encana k|erja, 

m|eny|el|enggarakan dan m|elaporkan hasil p|elaksanaan k|egiatan 

p|elayanan op|erasi jasa sisi darat, t|erminal dan p|en|erbangan 

Bandar udara. 
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b. Dinas Op|erasi Sisi Udara 

Dinas ini m|empunyai tugas m|embuat r|encana k|erja, 

m|eny|el|enggarakan dan m|elaporkan hasil p|elaksanaan k|egiatan 

p|elayanan op|erasi jasa sisi udara yang m|eliputi k|egiatan 

p|engaturan p|erg|erakan, p|en|empatan p|esawat, k|endaraan, 

p|erawatan orang di apron atau fasilitas bandar udara, 

p|emb|ersih dan p|enanggulangan gangguan di da|erah sisi udara 

s|erta graound handling. 

c. Dinas P|engamanan  

Dinas ini m|empunyai tiga m|embuat r|encana k|erja, 

m|eny|el|enggarakan dan m|elaporkan hasil p|elaksanaan k|egiatan 

p|elayanan op|erasi p|engamanan dan p|en|erbitan umum bandara 

udara. 

d. Dinas PK-PPK  

Dinas ini m|empunyai tugas m|embuat r|encana k|erja, 

m|eny|el|enggarakan dan m|elaporkan hasil p|elaksanaan k|egiatan 

p|elayanan op|erasi p|engamanan dan p|en|erbitan umum bandara 

udara. 

3. Divisi t|eknik umum dan p|eralatan  

Divisi ini m|empunyai tugas m|enyiapkan, m|elaksanakan 

m|eng|endalikan, dan m|elaporkan k|egiatan p|em|eliharaan dan 

p|embangunan fasilitas landas, t|eknik p|eralatan dan tata lingkungan 

Bandar udara. 
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Definisi teknik umum dan peralatan terdiri dari 3 dinas yaitu : 

a. Dinas teknik bangunan 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

meny|elenggarakan dan melampirkan hasil pelaksanaan 

kegiatan penyiapan pakai fasilitas bangunan gedung terminal 

bandara, gedung kargo dan bangunan gedung lapangan lainnya. 

b. Dinas landasan dan tata lingkungan  

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

meny|elenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas landasan dan tata lingkungan bandara 

yang meliputi taxiway, apron, parkir, taman, pagar, saluran air 

serta pengolahan limbah. 

c. Dinas teknik peralatan 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

meny|elenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas dan peralatan sistem teknik mekanikal 

dan air serta alat-alat besar yang meliputi kendaraan PK-PPK, 

traktor, tower, ambulans, k|endaraan operasional, fasilitas 

perbengkelan dan peralatan lainnya. 

4. Divisi teknik |elektronika dan listrik 

Divisi ini m|empunyai tugas menyiapkan, m|elaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pemeliharaan dan 

pembangunan fasilitas teknik telekomunikasi penerbangan, teknik 
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navigasi dan radar, teknik |elektronika bandara, teknik listrik, 

teknik otomatis untuk operasi lalu lintas penerbangan. 

Divisi teknik |elektronika dan listrik terdiri dari lima dinas yaitu : 

a. Dinas telekomunikasi 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas telekomunikasi. 

b. Dinas teknik navigasi dan radar 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan dan 

kegiatan penyiapan pakai fasilitas navigasi udara dan radar 

c. Dinas teknik |elektonika bandara 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas |elektronika bandara lainnya. 

d. Dinas teknik listrik 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

meny|elenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 

penyiapan pakai fasilitas pembangkit, jaringan listrik, airport 

lighting dan t|eknik listrik lainnya untuk kepentingan operasi 

bandara.  
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e. Dinas teknik otomatis 

Dinas ini mempunyai tugas membuat rencana kerja, 

menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan k|egiatan 

penyiapan pakai fasilitas dan peralatan teknik otomatis, baik 

berupa perangkat keras dan perangkat lunaknya kepentingan 

operasi lintas penerbangan.  

5. Divisi komersial dan pengembangan usaha 

Devisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, dan pembinaan pendapatan non aeronautika, 

aeronautika non air traffic service dan aeronautika air traffic 

servie.  

a. Dinas pendapatan non aeronautika 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, pembinaan dan pramuniaga jasa pelayanan non 

aeronautika Bandar udara. 

b. Dinas pendapatan aeronautika non ATS 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaran, pembinaan dan pemungutan. 

c. Dinas pendapatan aeronautika ATS 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan p|engembangan usaha, 
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pemasaran, pembinaan dan pemungutan jasa pelayanan 

aeronautika air traffic servie. 

6. Divisi keuangan 

Devisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan,  

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan akuntansi Bandar udara, 

perbendaharaan, anggaran dan PKBL, gudang persediaan dan 

inkaso. 

a. Dinas akuntansi 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pencatatan dan 

pelaporan akuntansi keuangan, akuntansi persediaan aktiva 

tetap dan penghapus aktiva. 

b. Dinas perbendaharaan  

dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan 

penerimaan dan pengeluaran kas/bank, administrasi dan 

penyimpanan surat berharga, bukti-bukti kekayaan perusahaan 

serta penghapusan aktiva, pengelolaan hutang, dan perpajakan, 

pemotongan dan penyetoran iuran pegawai dan kegiatan 

administrasi  lainnya. 

c. Dinas anggaran dan PKBL 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan penyusun, 
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peng|endalian dan pelaporan anggaran, pengelolaan penyaluran 

dana PKBL melalui proses seleksi yang tepat serta PKBL 

sehingga dapat dicapai tingkat p|engembalian dana program 

kemitraan serta asas manfaat yang paling optimal bagi mitra 

binaan perusahaan. 

d. Dinas gudang persediaan 

dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan melaporkan kegiatan pengelolaan 

penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang persediaan 

di gudang, beserta administrasi pendukungnya. 

e. Dinas inkaso 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan 

penagihan atau penagihan piutang dari para pengguna jasa 

perusahaan. 

7. Divisi personalia dan umum 

Divisi ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan personalia 

bandar udara, ketatausahaan kantor, pelayanan umum dan hukum, 

sistem informasi manajemen (SIM) data dan laporan (TAPOR), 

serta hubungan masyarakat (HUMAS). 

Divisi personalia dan umum terdiri dari tiga dinas yaitu : 
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a. Dinas personalia 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan perencanaan dan 

pengembangan personalia serta administrasi personalia. 

b. Dinas umum dan hukum 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan ketatausahan kantor, 

pengadaan barang dan jasa, pelayanan dan penyiapan fasilitas 

umum kantor, pelayanan kerumahtanggaan kantor yang 

meliputi jamuan dinas, keprotokolan dan pengurusan 

perjalanan dinas, penyiapan peraturan, perikatan perjanjian dan 

kerjasama serta bantuan hukum. 

c. Dinas sim, tapor, dan humas 

Dinas ini mempunyai tugas menyiapkan, melaksanakan, 

mengendalikan dan melaporkan kegiatan pengelolaan SIM 

sebagai alat bantu untuk percepatan dan ketetapan 

peng|embalian keputusan manajemen, termasuk perangkat k|era 

dan perangkat lunaknya, kegitan pengumpulan, pengeloaan, 

penyajian data dan laporan serta hubungan masyarakat guna 

menciptakan citra positif kantor PT Angkasa Pura 1 (p|ers|ero) 

cabang Bandar internasional sultan Hasanuddin 
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8. Airport duty manager 

Airport duty manager yang terdiri dari lima orang, merupakan staf 

fungsional yang menyelenggarakan kegiatan pengawasan, 

kordinasi dan penanggulangan masalah pelayanan operasional 

kebandarudaraan selama waktu berlangsungnya kegiatan 

operasional pelayanan jasa kebandarudaraan terjamin selalu 

berkualitas dan bernilai komersil tinggi sesuai dengan 

ketentuannya. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya airporty 

duty manager bertanggungjawab kepada general manager. Dalam 

m|enyelenggarakan tugas pokok perusahaan, g|eneral manager, para 

kepala divisi, para kepala dinas dan ADM wajib menerapkan 

prinsip koordinasi, integritas,sikronisasi, baik dalam lingkungan 

masing-masing maupun dengan satuan organisasi lain diluar 

perusahaan sesuai dengan tugas pokok masing-masing. dalam 

menyampaikan laporan kepada atasan, tembuan laporan wajib 

disampaikan kepada satuan-satuan organisasi lain yang fungsional 

m|empunyai hubungan kerja. 

 

B. Hasil P|en|elitian 

Hasil penelitian ini dilakukan melalui wawancara langsung kepada 

pegawai PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin terhadap penerapan sistem pembayaran non tunai sebagai berikut 

berdasarkan hasil penelitian melalui pertanyaan yang sudah disiapkan peneliti. 

. 



 52 

1. Sist|em informasi akuntansi pada PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) 

Bandar udara int|ernasional sultan hasanuddin 

Dari transaksi yang dilakukan PT Angksa Pura 1 (P |ers|ero)  Bandar 

udara int|ernasional sultan hasanuddin b|erp|engaruh bagi adanya k|euangan 

p|erusahaan yang dipros|es m|elalui sist|em informasi dalam |el|em|en yang 

t|erkait. Pada dasarnya p|erusahaan m|en|erapkan sist|em informasi akuntansi 

yang b|erb|eda-b|eda antara satu d|engan yang lainnya s|esuai d|engan 

k|ep|entingan dan  aktivitas p |erusahaan. Dalam hal ini p |enulis akan m|embahas 

m|eng|enai sist|em informasi akuntansi. 

M|enurut ibu d|ewi wahyuni sist|em informasi akuntansi adalah : 

 “sist|em informasi akuntansi m|erupakan suatu sist|em yang 

m|emb|erikan informasi yang t|epat dan akurat dalam p|engumpulan data 

s|ehingga k|egiatan p|erusahaan dapat dilakukan d |engan |ef|ektif dan 
|efisi|en”. 

 

M|enurut bapak s|etiawan sist|em informasi akuntansi adalah : 

 “sist|em informasi akuntansi m |erupakan suatu p|engambil 

k|eputusan atau p|engambil k|ebijakan dalam m|en|entukan k|eputusan-

k|eputusan yang trat|egis yang b|erhubungan d|engan p|erusahaan yang 

dik|elola”. 

  

PT Angkasa Pura 1(p|ers|ero) Bandar Udara Int|ernasional Sultan 

Hasanuddin m|em|erlukan b|erbagai informasi yang b |erkaitan d|engan aktivitas 

p|erusahaan. Informasi-informasi ini dapat di k|eolala dalam suatu sist|em 

informasi akuntansi yang baik.  
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2. Perbedaan pembayaran non tunai dan sistem pembayaran tunai  

Tentu ada perbedaan dalam sistem pembayaran non tunai dan tunai 

maka dari itu hasil wawancara penulis dengan beberapa pegawai PT Angkasa 

pura 1(p|ers|ero) Bandar udara int|ernasional sultan hasanuddin s|ebagai berikut : 

M|enurut ibu dewi perbedaan sist |em pembayaran non tunai dan sistem 

pembayaran tunai adalah : 

 “sistem pembayaran non tunai merupakan pembayaran yang 

dilakukan tanpa m\elibatkan uang s |ecara fisik s|edangkan sist|em 

pembayaran tunai m|erupakan p|embayaran yang dilakukan dengan cara 

melibatkan uang secara fisik”. 

 

M|enurut bapak s |etiawan perbedaan sist|em p|embayaran non tunai dan 

sist|em pembayaran tunai adalah: 

 “sist|em pembayaran non tunai m|erupakan sist|em pembayaran 

yang tanpa menggunakan uang langsung t |etapi menggunakan alat 

pembayaran s|edangkan sist|em p|embayaran tunai merupakan sist|em 

p|embayaran yang m|enggunakan uang langsung”. 

 

3. K|eamanan custom|er dalam transaksi 

M|enjaga keamanan data costumer m|enjadi salah satu kewajiban bagi 

perusahaan, Ol|eh sebab itu p|erusahaan harus meningkatkan tingkat keamanan. 

Dalam hal ini p|enulis melakukan wawancara d|engan asisten manager 

perbendaharaan di PT Angkasa Pura 1 (P|ers|ero) Bandar udara int|ernasional 

sultam hasanuddin sebagai berikut : 

M|enurut ibu d|ewi wahyuni dalam menanggapi hal ini adalah: 

 “tidak diperlukan identitas kar|ena bukti transf|er ada yang p|enting 

t|elah t|erbayar tidak masalah apapun karena siapapun bisa m |embayar 

maksudnya s|ep|erti m|enyuruh anggotanya m|emb|eri bukti transf|er yang 

ada sebagai bukti, Bukti transf |er cocok dengan tagihan”. 
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4. Kelemahan dan k|euntungan dalam m|enggunakan sist|em 

p|embayaran non tunai 

Dalam menggunakan sistem pembayaran non tunai tentu pastinya ada 

kelemahan dan keuntunganya dalam bertransaksi. Adapun hasil peneliti dalam 

wawancara sebagai berikut: 

Menurut ibu dewi wahyuni adalah sebagai berikut: 

“Kelemahan dalam transaksi lewat kartu ATM terkadang tidak ada 

keterangan pembayaran sehingga susah mengidentifikasi karena 

transfer lewat ATM yang tidak diberi keterangan sedangkan 

keuntungannya jika transfer lewat Bank ada keterangan dan itu bisa 

gampang di identifikasi”.  

 

M|enurut bapak setiawan adalah sebagai berikut : 

“kelemahannya tidak semua tempat menggunakan transaksi bisa 

dilakukan non tunai  sedangkan keuntungannya transaksi dengan non 

tunai akan lebih mudah digunakan praktis dan tidak memerlukan 

waktu yang lama terutama tempat yang transaksinya sudah 

menyediakan fasilitas untuk pembayaran non tunai misal pakai debit 

dan kredit”. 

 

5. Kendala dalam melakukan transaksi pembayaran non tunai pada PT 

Angkasa pura 1(p|ers|ero) Bandar udara internasional sultan 

hasanuddin. 

Transaksi pembayaran non tunai pada PT angkasa Pura 1 (P|ers|ero) 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin dari hasil penelitian penulis 

dalam wawancara dengan asisten manager perbendaharaan ibu dewi 

mengatakan bahwa : 

“Terkadang ada uang tidak teridentifikasi karena salah satunya tidak 

ada keterangan dibawah untuk pembayaran apa”. 
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 Dan  pernyataan selanjutnya dilanjutkan ol|eh bapak Setiawan  mengatakan 

bahwa : 

“diharapkan sist|emnya l|ebih dip|erbaiki lagi kar|ena ada contoh yang 

dikargo p|embayaran disitu s |ering b|ermasalah kar|ena sist|emnya kadang 

masalah jaringan, sist|emnya |error, fasilitansya yang kurang bagus dan itu 

yang p|erlu di |evaluasi untuk meningkatkan fasilitansnya dulu dan 

sistemnya l|ebih dipercanggi istilahnya”.  

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kendala dalam 

melakukan transaksi pembayaran non tunai adalah sistemnya harus diperbaiki 

dan dalam melakukan transaksi harus mencantumkan nama atau keterangan  

pada pembayaran tersebut sehingga tidak akan ada kendala lagi. 

 

C. P|embahasan 

1. Penerapan Sistem Pembayaran Non Tunai Pada  PT Angkasa 

Pura1(persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

Sistem pembayaran non tunai yang telah diterapkan pada PT Angkasa 

Pura 1 (persero) Bandar udara internasional sultan hasanuddin sudah 

sepenuhnya diterapkan oleh pihak perusahaan tidak ada lagi pembayaran 

secara tunai atau pembayaran dengan uang cash. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem pembayaran non tunai 

yang diterapkan pada PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin. Pembayaran yang dilakukan secara non 

tunai bersumber dari pembayaran listrik, pembayaran taksi, pembayaran 

fasilitas lainnya p|embayaran parkir langganan, dan p|embayaran sewa gedung 

seperti sewa ruang, sewa tanah, sewa tempat hangar, dan lain-lainnya. S|emua 
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pembayaran dibayar melalui rekening perusahaan yang di kelola pada bagian 

sales dan kasir. 

a. Pada bagian sales, merupakan salah satu bagian yang ada pada divisi 

komersial dan pengembangan usaha sehingga pada divisi ini terdapat 

seorang assistant manager commit to user. Bagian sales bertanggung 

jawab membuat pengantar kwitansi sebagai bukti bayar customer yang  

telah menggunakan fasilitas perusahaan kemudian diserahkan pada kasir 

dan juga melakukan pengarsipan atas bukti pembayaran sesuai tanggal 

terjadinya transaksi. 

b. Pada bagian kasir, merupakan salah satu bagian dari divisi perbendaharaan 

sehingga pada divisi ini terdapat seorang assistant manager 

perbendaharaan yang berwenang untuk melakukan pemeriksaan atas 

beberapa bukti pembayaran. Bagian kasir bertanggungjawab untuk 

menerima bukti pembayaran dari customer, membuat rekening koran, 

membuat Voucher Biru (bukti penerimaan kas/Bank), menyerahkan 

kwitansi pada customer, membuat Reques For Payment (RFP) dan  Cash 

Disbursement Voucher (CDV), dan menyesuaikan Voucher Biru. Selain 

itu juga bagian kasir bertanggung jawab untuk mencatat penerimaan kas 

ke dalam jurnal penerimaan kas dan posting buku besar langsung di 

komputer dengan menggunakan aplikasi System Analysis and Product in 

Data Processing (SAP) berdasarkan dokumen sumber bukti penerimaan 

kas untuk mencocokkan atas transaksi yang terjadi setiap harinya, serta 

melakukan pengarsipan pada pengantar pembayaran dan kwitansi 
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berdasarkan nomor urut dan penyesuaian dokumen  rekening koran 

berdasarkan tanggal transaksi. 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi dalam 

penerimaan pembayaran non tunai  melalui kasir pada PT Angkasa Pura 1 

(persero) Bandar Udara Internaional Sultan Hasanuddin : 

1) Kwitansi 

Kwitansi merupakan dokumen yang dibuat oleh perusahaan atau jasa 

yang ditujukan pada customer sebagai alat bukti telah terjadinya 

transaki. Pada  bagian ini kwitansi dibuat menggunakan aplikasi SAP 

berdasarkan nomor dokumen dan tanggal transaksi yang ada pada 

bukti pembayaran untuk diinput dan dicetak menggunakan mesin cetak 

khusus kwitansi. Kertas kwitansi memiliki 4 lembar, lembar pertama 

yaitu lembar kwitansi asli yang berwarna putih yang akan diberikan 

kepada customer, lembar kedua berwarna merah muda yang akan 

diserahkan kepada bagian sales, dan lembar ketiga berwarna kuning 

serta lembar keempat berwarna hijau merupakan arsip untuk bagian 

treasury. 

2) Rekening Koran 

Rekening Koran merupakan ringkasan transaksi keuangan yang telah 

terjadi pada periode tertentu pada rekning bank. Dalam proses ini 

mengecek jumlah transaksi customer pada rekening Koran dengan 

melihat tanggal transaksi yang ada pada rekening Koran Bank. 

3) Voucher Biru (penerimaan kas/bank) 
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Voucher biru merupakan kwitansi pembayaran yang telah selesai di 

clearing dan dicetak kemudian dibuatkan Voucher yang biasa disebut 

istilah Voucher biru yaitu penerimaan kas/bank yang dibuat pada 

aplikasi SAP kemudian di input sesuai dengan document number, 

company code, dan fiscal year dan memperhatikan jumlah transaksi 

yang ada pada kwitansi berdasarkan bukti transaksi. 

4) M|embuat RFP dan CDV 

RFP merupakan dokumen yang berisi permintaan pembayaran. Setelah 

pengecekan |Epayment Registration dan apabila terdapat dokumen 

dengan kategori paid maka selanjutnya dibuatkan RFP pada aplikasi 

SAP d|engan menu one get system. Sedangkan CDV merupakan 

dokumen yang terbit setelah permintaan pembayaran t|elah dibayarkan.  

|Epayment Registation merupakan transaksi yang digunakan 

user untuk mendaftarkan |epayment yang akan diversifikasi ol|eh tim 

tim verifikasi data. Pengecekan |Epaymen Registration untuk 

mengetahui apakah sudah ada dokumen yang telah dibayar, untuk 

mengetahui hal itu maka perlu menggunakan aplikasi SAP.  setelah 

diperiksa maka akan menampilkan beberapa hasil yaitu : 

a) Paid artinya terbayar. 

b) Released artinya sudah bisa dibayar. 

c) Approval artinya sudah disetujui. 

d) Verification artinya masih diversifikasi. 

e) Rejected artinya masih perlu diperbaiki. 
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f) |Expired artinya dokumen tersebut telah |expire. 

5) Menyesuaikan voucher biru dengan pengantar pembayaran 

 voucher biru yang telah dicetak disesuaikan dengan  pengantar 

pembayaran berdasarkan nominal yang ada pada voucher biru dan 

nominal pada bukti transaksi pengantar pembayaran. 
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BAB V 

P|ENUTUP 

A. K|esimpulan  

Kesimpulan dalam p|en|elitian ini PT Angkasa Pura 1(P|ers|ero) Bandar 

Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin Sudah s|epenuhnya menerapkan sist|em 

p|embayaran non tunai yang b|ersumb|er dari p|embayaran listrik, p|embayaran 

taksi, p|embayaran fasilitas lainnya p |embayaran parkir langganan, p|embayaran 

s|ewa g|edung. S|emua dibayar m|elalui rekening pembayaran p|erusahaan yang 

dikelola pada bagian kasir dan sales. 

 

B. Saran 

Saran dalam p|en|elitian ini adalah PT Angkasa Pura 1(P|ers|ero) Bandar 

Udara Int|ernasional Sultan Hasanuddin kedepannya harus meningkatkan 

control pengendalian t|erhadap pros|edur sist|em p|embayaran non tunai pada 

bagian kasir dalam melakukan v|erifikasi data bank agar nantinya sist|em tidak 

s|ering t|erjadi |error. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Surat izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Persetujuan Peneliti 
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Lampiran 3 

Wawancara bersama Asisten manager Perbendaharaan  PT Angkasa Pura 1 

(persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
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Lampiran 4 

Wawancara bersama staff  keuangan  PT Angkasa Pura 1(Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin 
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Lampiran 5 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Waktu :  7 Juni 2023 

Tempat :  PT Angkasa Pura 1(Persero) Bandar udara internasional sultan 

hasanuddin 

Informan :  Ibu Dewi Wahyuni (Asisten manager perbendaharaan) dan 

Bapak Setiawan (Staf Keuangan) 

 

1. Menurut bapak/ibu apa pengertian dari SIA? 

2. Menurut pandangan bapak/ibu apa perbedaan dari sistem pembayaran non 

tunai dan sistem pembayaran tunai? 

3. Dalam sistem pembayaran non tunai sebagai alat registrasi, apakah bapak/ibu 

mempercayai identitas costumer dalam hal ini seperti nama, KTP, Alamat dll? 

Ataukah ada cara untuk mngecek keaslian dokumen pelanggan? 

4. Menurut bapak/ibu apa saja keuntungan dan kelemahan dalam menggunakan 

sistem pembayaran non tunai? 

5. Sejak kapan sistem pembayaran non tunai diterapkan di PT Angkasa Pura 1 

(persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem pembayaran non 

tunai yang sering dihadapi PT Angkasa Pura 1(persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hassanuddin? 

7. Bagaimana PT.Angkasa Pura 1(Persero) dalam mengevaluasi sistem 

pembayaran non tunai agar pendapatan terus meningkat lebih pesat ? 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara 

Waktu :  7 Juni 2023 

Tempat :  PT Angkasa Pura 1(Persero) Bandar udara internasional sultan 

hasanuddin 

Informan :  Ibu Dewi Wahyuni (Asisten Manager Perbendaharaan) dan 

Bapak Setiawan (Staf Keuangan) 

1. Menurut bapak/ibu apa pengertian dari SIA? 

Jawaban :  Ibu dewi, sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang 

memberikan informasi yang tepat dan akurat dalam pengumpulan data 

sehingga kegiatan perusahaan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

Menurut bapak setiawan sistem informasi akuntansi merupakan suatu 

pengambil keputusan atau pengambil kebijakan dalam menentukan keputusan-

keputusan yang strategis yang berhubungan dengan perusahaan yang dikelola”. 

2. Menurut pandangan bapak/ibu apa perbedaan dari sistem pembayaran non 

tunai dan sistem pembayaran tunai? 

Jawaban : ibu dewi, sistem pembayaran non tunai merupakan pembayaran 

yang dilakukan tanpa melibatkan uang secara fisik sedangkan sistem 

pembayaran tunai merupakan pembayaran yang dilakukan dengan cara 

melibatkan uang secara fisik. Menurut bapak setiawan sistem pembayaran non 

tunai merupakan sistem pembayaran yang tanpa menggunakan uang langsung 

tetapi menggunakan alat pembayaran sedangkan sistem pembayaran tunai 

merupakan sistem pembayaran yang menggunakan uang langsung”. 
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3. Dalam sistem pembayaran non tunai sebagai alat registrasi, apakah bapak/ibu 

mempercayai identitas costumer dalam hal ini seperti nama, KTP, Alamat dll? 

Ataukah ada cara untuk mengecek keaslian dokumen pelanggan? 

Jawaban : tidak diperlukan identitas karena bukti transfer ada yang penting 

telah terbayar tidak masalah apapun karena siapapun bisa membayar 

maksudnya seperti menyuruh anggotanya memberi bukti transfer yang ada 

sebagai bukti, Bukti transfer cocok dengan tagihan. 

4. Menurut bapak/ibu apa saja keuntungan dan kelemahan dalam menggunakan 

sistem pembayaran non tunai? 

Jawaban : ibu dewi wahyuni, Kelemahan dalam transaksi lewat kartu ATM 

terkadang tidak ada keterangan pembayaran sehingga susah mengidentifikasi 

karena transfer lewat ATM yang tidak diberi keterangan sedangkan 

keuntungannya jika transfer lewat Bank ada keterangan dan itu bisa gampang 

di identifikasi. Menurut bapak setiawan, kelemahannya tidak semua tempat 

menggunakan transaksi bisa dilakukan non tunai  sedangkan keuntungannya 

transaksi dengan non tunai akan lebih mudah digunakan praktis dan tidak 

memerlukan waktu yang lama terutama tempat yang transaksinya sudah 

menyediakan fasilitas untuk pembayaran non tunai misal pakai debit dan 

kredit. 

5. Sejak kapan sistem pembayaran non tunai diterapkan di PT Angkasa Pura 1 

(persero) Bandar Udara Internasional Sultn Hasanuddin? 

Jawaban: mengatakan sistem pembayaran non tunai diterapkan sejak awal 

berdirinya PT Angkasa Pura 1 (persero) Bandar udara sultan hasanuddin. 
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6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem pembayaran non 

tunai yang sering dihadapi PT Angkasa Pura 1(persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hassanuddin? 

Jawaban : Terkadang ada uang tidak teridentifikasi karena salah satunya tidak 

ada keterangan dibawah untuk pembayaran apa. 

7. Bagaimana PT.Angkasa Pura 1 (Persero) dalam mengevaluasi sistem 

pembayaran non tunai agar pendapatan terus meningkat lebih pesat ? 

Jawaban : Sistemnya lebih diperbaiki karena ada contoh yang dikargo 

pembayaran disitu sering bermasalah karena sistemnya kadang masalah 

jaringan, sistemnya error, fasilitansya yang kurang bagus dan itu yang perlu di 

evaluasi untuk meningkatkan fasilitansnya dulu dan sistemnya lebih 

dipercanggi istilahnya 


